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ABSTRAK 

Dea Cita Kenanga, 2021. Teknik Pewarnaan Batik Dengan Tanah Liat : 

Teori Studi Kasus di Rumah Batik Mimi Kota Solok 

 Penelitian ini adalah tentang pewarnaan alam pada batik di rumah batik 

Mimi Kota Solok pada batik khusus nya tanah liat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan jenis tanah liat yang digunakan, bagaimana proses 

pembuatan ekstrak warna dengan tanah liat, dan teknik pewarnaan batik dengan 

tanah liat pada bahan batik di rumah Mimi batik Kota Solok. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Jenis data yaitu berupa data primer dan data sekunder. Teknik mengumpulan data 

melalui observasi atau pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis model interaktif yang memiliki tiga 

komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data serta penarikan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini yaitu membuat ekstrak tanah liat yang di rebus dengan 

air dan di aduk-aduk hingga kental seperti bubur. Jenis tanah yang di pakai adalah 

tanah liat bewarna merah, dalam pembuatan ekstrak, cara membuat ekstrak tanah 

liat menjadi pewarna yaitu dengan cara menyiapkan alat seperti panci, pengaduk, 

saringan, serta gelas ukur, dan menimbang bahan-bahan. Tanah liat direbus 

menggunakan air yang susuai dengan resep dengan perbandingan 1:2 yaitu air 

sebanyak 10 liter dan tanah seberat 20kg. Tanah liat langsung dimasak dan diaduk 

selama 2- 3 jam sampai seperti lumpur, di diamkan hingga ekstrak menjadi dingin 

dan sangat halus. Teknik pewarnaan dengan tanah liat di Mimi batik yaitu dengan 

cara dicelup selama 7 sampai 20 hari menggunakan ekstrak tanah liat dan 2 kali 

pencelupan menggunakan fiksasi. Proses pencelupan kain direndam dengan TRO 

(Turkis Redd Oil) selama 15 menit setelah itu baru di jemur dan diatus, 

dilanjutkan dengan pencelupan  pengunci yang menggunaka tunjung. Warna yang 

dihasilkan pewarna alam dengan tanah liat yaitu bewarna coklat kemerahan.  

 

Kata kunci: Teknik Pewarnaan Batik Dengan Tanah Liat di Batik Mimi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik merupakan salah satu bentuk budaya bangsa yang mempunyai 

keunikan dalam seni maupun teknik dalam pembuatannya dan telah diakui oleh 

masyarakat Indonesia. Batik saat ini telah menjadi kebanggaan bangsa 

Indonesia di mata dunia, yang mana menurut Santaso (2010:1) “Batik telah 

diakui sebagai budaya bangsa Indonesia yang telah dikukuhkan pada tanggal 2 

Oktober 2009 UNESCO sebagai kekayaan budaya dunia (world cultur 

heritages). UNESCO memberi  pengakuan pada batik sebagai salah satu 

warisan budaya Indonesia di Abu Dabi, 2 Oktober 2009, menjadi kebanggaan 

masyarakat Indonesia. Dengan pemgakuan diatas mendorong batik semakin 

tumbuh dan berkembang yang mengalami kemajuan sangat pesat di Indonesia. 

Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi 

bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama, berkembang ke 

berbagai daerah di Indonesia diantaranya: Jambi, Batak, Kalimantan, Sulawesi, 

Bengkulu, dan Sumatra Barat. Sedangkan di Sumatera Barat batik juga 

berkembang di berbagai daerah Tingkat II seperti, Dhamasraya, Agam, Pesisir 

Selatan dan Solok. Setiap daerah memiliki ciri khas dan karakteristik yang 

berbeda dengan daerah lain, baik dari segi bahan, warna dan motif. 
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Kerajinan batik yang terdapat di Sumatra Barat salah satunya yaitu batik 

tanah liek atau disebut juga dengan batik khas Minangkabau seperti yang di 

paparkan oleh Ahli Sejarah Universitas Andalas Prof. Gusti Asman (2009:7) 

menuturkan bahwa, batik tanah liat merupakan produk kebudayaan asli 

Minangkabau. 

Batik tanah liat merupakan produk kebudayaan Minangkabau oleh sebab 

itu banyak pengrajin-pengrajin yang mengembangkan batik dengan pewarnaan 

tanah liat baik di Padang, Solok, dhamasraya dan daerah lainnya. Batik dengan 

menggunakan pewarna tanah liat ini menjadi ciri khas dari batik yang ada di 

Sumatera Barat, bahkan ada beberapa nama toko yang menamakan tokonya 

dengan batik tanah liat, padahal tanah liat adalah salah satu tenik pewarnaan 

batik dengan menggunakan tanah liat sebagai pewarnanya, sehingga warna ini 

menjadi salah satu ciri atau karakter batik yang berasal dari Sumatera Barat.  

Berdasarkan observasi penulis dilapangan ada satu buah usaha di Kota 

Solok  yang terdaftar menggunakan tanah liat untuk pewarnaannya yaitu Mimi 

Batik. Batik Tanah Liat Mimi ini dari segi bahan, motif dan teknik 

pembuatannya memiliki ciri khas dan karakteristik tersendiri. Sampai saat ini, 

Mimi Batik masih memproduksi batik tanah liat dengan pewarnaan tanah liat 

sebagai pewarna andalan nya. Pada batik Tanah Liat Mimi terdapat tiga proses 

pembuatan batik yaitu batik tulis, batik cap, dan batik printing. Proses 

pewarnaannya terus dilakukan dengan dua teknik yaitu dengan pewarnaan 

alam dan pewarnaan sintetis. Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada 

teknik pewarnaan alam saja khususnya pewarnaan batik dengan menggunakan 
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tanah liat. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan pimpinan Mimi 

Batik yaitu ibu Mimi bersama suaminya Nanang Suhardis (3 September 2021) 

yang menyatakan bahwa:  

“Sesuai dengan yang dicanamkan oleh pemerintah kembali 

menggunakan warna-warna alam maka saya memanfaatkan warna alam 

disekitar. Sehingga saya dan penggarajin lebih memilih untuk 

memanfaatkan pewarna alam yang bisa diperoleh di lingkungan sekitar 

dengan biaya murah, seperti memanfaatkan tanah merah (liat), dedaunan, 

dan pewarna alam lainnya. Dengan pewarna andalan yaitu menggunakan 

tanah liat. Kendati demikian, prosesnya juga tentu memakan waktu yang 

cukup lama, karna pengolahan bahan alam cukup ruet dibandingkan 

dengan menggunakan bahan pewarna kimia yang jauh lebih mudah”. 

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa andalan utama 

pewarnaan pada Mimi Batik adalah tanah liat disamping menggunakan warna-

warna yang lain. Wawancara dengan Mimi 3 September 2021, menjelaskan:  

“Proses pembuatan batik sangat berpengaruh terhadap batik yang 

dihasilkan Mimi Batik. Untuk tanah liatnya kami memakai tanah liat 

merah, dan untuk proses nya kami tidak melalukan penyaringan karna 

kami memanfaatkan tanah liat di ambil di perbukitan yang mana tanah 

nya tidak mengandung pasir dan batu. Dari bahan dan karakter tanah, 

serta proses pewarnaan batik tanah liat inilah yang membedakan Batik 

Tanah Liek di Mimi Batik dengan batik yang lainnya”. 

Banyak industri sentra batik di Sumatera Barat yang sudah menggunakan 

tanah liat sebagai pewarna pada batik seperti Rumah Batik Citra Monalisa dan 

Rumah Batik Salingka Tabek, namun dari segi teknik penggunaan dan 

pembuatan ekstrak tanah liat Rumah Batik Citra Monalisa dan Rumah Batik 

Salingka Tabek ini berlainan dengan pembuatan ekstrak tanah liat di Mimi batik 

yang mana di Mimi batik ini tidak memerlukan lagi proses penyaringan pada 

pembuatan ekstrak nya, karena menggunakan tanah lempung yang diambil dari 



4 
 

 
 

daerah perbukitan, sehingga tanah yang digunakan sudah tidak mengandung 

pasir-pasir dan batu kerikil. sehingga lebih praktis dan efesien dalam 

pengolahannya. Hal ini penulis anggap suatu kelebihan dari Mimi batik Kota 

Solok, dia menggunakan teknik dan bahan yang berbeda untuk pembuatan 

ekstrak pewarna dengan tanah liat.  

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik mengkaji lebih lanjut 

mengenai tanah liat, baik dari jenis tanah yang digunakan, teknik pembuatan 

ekstrak dengan tanah liat, dan proses pewarnaan batik tanah liat yang diterapkan 

oleh pengrajin di Mimi Batik. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada: jenis tanah yang digunakan sebagai pewarna 

batik, proses ekstraksi tanah menjadi pewarna batik, serta teknik pewarnaan 

batik dengan tanah liat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah ini adalah: 

1. Apa jenis tanah yang digunakan dalam pembuatan Batik Tanah Liek di 

Mimi Batik? 

2. Bagaimana proses ekstraksi tanah liek menjadi bahan pewarnaan di Mimi 

Batik? 

3. Bagaimana teknik pewarnaan dengan tanah liat pada bahan batik di Mimi 

Batik Kota Solok? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan jenis tanah yang digunakan dalam pembuatan Batik 

Tanah Liek di Mimi Batik. 

2. Mendeskripsikan proses ekstraksi tanah liek menjadi bahan pewarnaan di 

Mimi Batik. 

3. Mendeskripsikan teknik pewarnaan dengan tanah liat pada bahan batik di 

Mimi Batik. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi pengusaha industri sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan mutu produksi batik tanah liek sehingga hasil 

batik tanah liek tersebut digemari oleh masyarakat. 

2. Bagi pemerintah Kota Solok, sebagai masukan agar dapat membantu dan 

mengembangkan usaha kerajinan batik tanah liek di Kota Solok. 

3. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetahuan 

dan wawasan penulis mengenai batik tanah liek. 

4. Sebagai referensi untuk Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga bagi 

meneliti yang melakukan penelitian lanjutan agar dapat digunakan sebagai 

bandingan bagi peneliti tersebut. 

5. Sebagai salah satu persyarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga khususnya Tata Busana 

  


